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Abstrak
Pembentukan sumberdaya manusia (SDM)yang berkualitas dipengaruhioleh
banyakfaktor,salahsatunyaadalahtentangkualitaskesehatangenerasimuda
padatingkatanterbaik.Boraksadalahsenyawakimiaturunandarilogam berat
boron(B).Boraksmerupakanantiseptikdanpembunuhkuman.Dalam Peraturan
Menteri KesehatanNo.722/MenKes/Per/IX/88boraksdinyatakansebagaibahan
berbahayadandilaranguntukdigunakandalam pembuatanmakanan.Areayang
dekatdengan lingkungan pembelajaran sepertisekolah dan Bimbingan Belajar
(Bimbel),adalah rawan akan jajanan anak yang mengandung Bahan Tambah
Pangan(BTP)berbahaya.Sehinggaperludiadakanpelatihanpenyuluhankepadaibu
-ibu rumah tangga tentang bahaya boraks terhadap kesehatan dan cara
menganalisiskandunganboraksdengancarasederhanadanmurahyaitudengan
menggunakankunyitsebagaiujicobapadaminirisetini
katakunci:boraks,kunyit

LatarBelakang

Dimasa-masa sekarang banyak

nyaparapedagangdipinggirjalan,di

sekolah,maupundipasarbanyakpara

penjualyang menggunakan boraks

terhadapmakananyangdijualkarena

keuntungan sipenjualsendiriyaitu

agarwarna makanan dagangan nya

lebih kenyal dan warnanya lebih

menarik.sehingga dapat menarik

perhatianparapembeliterutamaanak

anak.

Kebiasaan pola makan anak-anak

merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhistatus gizi anak.

Kebiasaan anak yang senang jajan

dapatberdampakburuk,sebabbanyak

jajanan yang tidak aman dan tidak

sehatberedar.Akibatnyadapat

menyebabkan anak terkena penyakit

dan dapat menurunkan status gizi

anak tersebut (Haryanto, 2002).

Penyebabmakanantidaksehatyang

dikonsumsianak adalah pemakaian

boraks,formalin,rhodaminb,dll.salah

satuyangakanditelitiyaituboraks.

Boraks adalah senyawa kimia

turunan dari logam berat boron

(B).Boraksmerupakanantiseptikdan

pembunuh kuman.Bahan inibanyak

digunakansebagaibahanantijamur,

pengawetkayu,dan antiseptik pada

kosmetik (Svehla,G).DalamPeraturan

PeraturanMenteriKesehatanNo.722/M

enKes/Per/IX/88 borak dinyatakan
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sebagaibahanberbahayadandilarang

untuk digunakan dalam pembuatan

makanan.

Pembentukan sumber daya

manusia (SDM) yang berkualitas

dipengaruhiolehbanyakfaktor,salah

satunya adalah tentang kualitas

kesehatan generasi muda pada

tingkatanterbaik.Upayapeningkatan

kesehatan dapat dilakukan dengan

perbaikan gizi, terutama di usia

sekolahdasaryaituusia7–12tahun.

Giziyang baik akan menghasilkan

sumberdaya manusia (SDM)yang

berkualitas,yaitu sehat,cerdas,dan

memiliki fisik yang tangguh serta

produktif.

Kebiasaan pola makan anak-anak

merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhistatus gizi anak.

Kebiasaan anak yang senang jajan

dapatberdampakburuk,sebabbanyak

jajanan yang tidak aman dan tidak

sehatberedar.Akibatnyadapat

menyebabkan anak terkena penyakit

dan dapat menurunkan status gizi

anak tersebut (Haryanto, 2002).

Penyebabmakanantidaksehatyang

dikonsumsianak adalah pemakaian

Bahan Tambah Pangan (BTP)yang

tidakmemenuhistandarfoodgrade.

Bahan-bahantersebutantaralain

boraks, formalin, rhodamin B,

methanilyellow atau BTP yang

diperbolehkansepertibenzoat,sakarin,

dan siklamatnamun penggunaannya

melebihibatas.Penambahan bahan-

bahan tersebut membuat makanan

terlihatlebihmenarikkarenawarnanya

yang mencolok, rasanya yang

menggugahselera,danharganyayang

terjangkau.Diantara beberapa jenis

bahankimiaberbahayatersebutyang

palingseringdigunakansecarabebas

dimasyarakatadalahboraks.

Oleh karena itu perlu diberikan

wawasan bagi masyarakat tentang

bahayanya boraks bagi kesehatan

tubuh dan menganalisis kandungan

borakssecarasederhanadanmudah,

yaitu dengan menggunakan bahan

rempahrempah.

Dari sini peneliti akan

mengidentifikasi makanan yang

mengandung boraks dengan

menggunakanrempah-rempah.

RumusanMasalah

1.Mengidentifikasi Karakteristik

makanan yang mengandung

boraks

2.Bagaimana cara

mengidentifikasimakananyang

mengandungboraks

3.Dampak memakan makanan

yangmengandungboraks
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TujuanPenelitian

1.Mengetahui karakteristik

makanan yang mengandung

boraks

2.Mengungkap bagaimana cara

mengidentifikasimakananyang

mengandungboraks

3.Mengetahui dampak dari

memakan makanan yang

mengandung boraks bagi

kesehatan

MetodePenelitian

Metodepenelitianyangpeneliti

gunakan adalah menguji langsung

makanan yang akan diujiyaitu mi

kuning,migepeng,bakso,dansosis

Pembahasan

● Karakteristik makanan yang

mengandungboraks

salah satu tujuan utama

penggunaan boraks pada makanan

adalah memperlama daya simpan

suatuproduk.Pasalnya,zatkimiaini

berfungsi sebagai pengawet dan

mencegah pertumbuhan jamur dan

bakteri.Selain jadibahan pengawet,

zat kimia inijuga dapat membuat

makanan tampak lebih menarik dan

menggugahselera.Nah,agarAndatak

terjebaktipudayaparapedagangnakal,

Anda harus telitisebelum akhirnya

membeliproduk pangan dipasaran.

Memangtakmudahbilahanyadilihat

secara kasatmata, namun ada

beberapa ciri khas makanan

mengandung borak yang bisa Anda

amati.Secara umum,beberapa ciri

makanan yang mengandung boraks

adalah:

1.Bertekstur sangat kenyal,tidak

mudah hancur dan sangat

renyah

2.Berwarnasangatmencolokdari

aslinya

3.Beraroma menyengat yang

mencurigakan

4.Tidakrusakatau tidakmudah

busukmeskidisimpanlebihdari

tigahari

● Caramengidentifikasimakanan

yangmengandungboraks

Bahanyangdigunakanterdiridari

bahan pengujidan bahan yang akan

diuji. Bahan penguji yang akan

digunakan adalah ekstrakkunyitdan

tusukgigi.bahanyangakandiujiyaitu

miekuning,bakso,miebasah,dansosis.

Pengujian kadar boraks biasanya

dilakukanpadabahanmakananlunak.

Tahapanpengujianmeliputipersiapan
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alat uji dari tusuk gigi,persiapan

sampeluji,danpengujiansampel.

● Persiapanalatujidaritusukgigi

dilakukan dengan pembuatan

larutankunyit.Kunyityangtelah

dikupaskemudiandiparutlalu

diperasmenggunakansaringan

dandikasihairsedikit-sedikit.

Gambar1.1ekstrakkunyit

● Tusuk gigidirendam dalam

larutankunyitselama+3jam

hinggawarnatusukgigiberubah

menjadikuningcerah(semakin

lama perendaman, semakin

baik). Selanjutnya tusuk gigi

disimpandalam tempatbersih.

Gambar1.2tusukgigi

Gambar1.3pembuktianpada

baksodansosis

● persiapansampelyangakandi

uji.Sosis,bakso,miekuning,mie

basahdibagidalam duatempat

(piring) yang berbeda

(piringAdanpiringB).mie kuning

danmiebasahdalam piringB

direndam larutanboraksselama

+2jam,sedangkanpiringAdiisi

baksodansosisyangditusuk

dengantusukgigiyangsudahdi

rendam olehekstrakkunyit.

Gambar1.4pembuktianpada

mikuningdanmibasah

● Tahap terakhiryaitu dilakukan

pengujian sampel. Sampel

makanan dalam piring A dan

piring B masing-masing yang
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telah direndam dan ditusuk.

Selanjutnya lakukan

pengamatan terhadap

perubahan warna yang terjadi

padatusukgigi.Tusukgigiyang

berubahwarnanyaataumenjadi

kemerahan artinya positif

mengandungborakssebaliknya

kalau tidak berubah dan mi

kuning dan migepeng yang

telah direndam jika warnanya

berubah kemerahan berarti

menandakan positif

mengandungboraks.

● Dampak memakan makanan

yangmengandungboraks

Asam boratatauboraks(boric

acid) merupakan zat pengawet

berbahaya yang tidak diizinkan

untukdigunakansebagaicampuran

bahan makanan. Boraks adalah

senyawa kimia dengan rumus

Na2B4O710H2O berbentuk kristal

putih,tidakberbaudanstabilpada

suhu dan tekanan normal.Dalam

air, boraks berubah menjadi

natrium hidroksidadanasam borat

(Syah,2005).

Asam borat(H3BO3)merupakan

senyawa bor yang dikenaljuga

dengannamaborax.Namalaindari

boraksadalah“bleng”(JawaBarat)

dan“pijer”(JawaTengahdanJawa

Timur). Fungsi penambahan

kedalam bahan pangan adalah

sebagaipengentalataupunsebagai

pengawet(Cahyadi,2008).

Hasilpercobaanmenggunakan

tikus menunjukkan bahwa boraks

bersifat karsinogenik. Selain itu

bahaya boraks juga dapat

menyebabkangangguanpadabayi,

proses reproduksi, iritasi pada

lambung,dangangguanpadaginjal,

hati,dantestis(SuklanH,2002).

Dosispemakaiantertinggiyaitu

10-20 gr/kg berat badan orang

dewasa dan 5gr/kg beratbadan

anak-anak akan menyebabkan

keracunan bahkan kematian.

Sedangkan dosis terendah yaitu

dibawah 10-20gr/kg beratbadan

orang dewasa dan kurang dari

5gr/kg berat badan anak-anak.

Gejalaawalkeracunanboraksbisa

berlangsungbeberapajam hingga

seminggu setelah mengonsumsi

atau kontak dalam dosis toksis.

Gejala klinis keracunan boraks

biasanya ditandaidengan hal-hal

berikut (Saparinto dan Hidayati,

2006):

1.Sakit perut sebelah atas,

muntahdanmencret

2.Sakitkepala,gelisah
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3.Penyakitkulitberat

4.Mukapucatdankadang-kadang

kulitkebiruan

5.Sesak nafas dan kegagalan

sirkulasidarahHilangnyacairan

dalam tubuh

6.Degenerasilemakhatidanginjal

7.Otot-otot muka dan anggota

badan bergetardiikutidengan

kejang-kejang

8.Kadang-kadang tidak kencing

dansakitkuning.

9.Tidak memilikinafsu makan,

diare ringan dan sakit

kepala,dan

10.Kematian.

Berdasarkan data yang

dihimpunoleh BPOM padatahun

2005bahwabahanmakananyang

menduduki peringkat teratas

mengandung boraks adalah ikan

laut,mie basah,tahu dan bakso

(Fardiaz,2007).

Keberadaan makanan

tersebut, khususnya tahu dan

bakso menjadi favorit berbagai

kelompok umur terutama anak-

anak. Hasil penelitian terhadap

bakso dikota Medan, dari 10

sampelbaksomenunjukkanbahwa

80% darisampelyang diperiksa

ternyata mengandung boraks

dengan kadarantara 0,08%-0,29%

(Panjaitan, 2009). Penggunaan

boraks di kota Semarang

ditemukandalam baksoyangdijual

diswalayan maupun pasar lokal

dengan kadar tertinggi

mencapai0,345ppm (Juliana,2005).

Makananmengandungboraksakan

terserapolehdarahdandisimpan

dalam hati.Karena tidak mudah

larut dalam air boraks bersifat

kumulatif.

Simpulan

Kesimpulan yangdapat diambil,

yaitu:

1.Borakssangatberbahaya bagi

kesehatan,batasdosistertinggi

yaitu 10-20gr/kg berat badan

orangdewasadan5gr/kgberat

badan anak-anak akan

menyebabkan keracunan

bahkankematian.

2.Metode analisa kandungan

boraks menggunakan kunyit

merupakan metode yang

sederhana dan murah karena

menggunakan bahan yang

selalutersediadirumah.

3.Metode analisa kandungan

boraksmenggunakankunyit

bisa diaplikasikan pada bahan

makanandenganteksturlunak.
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4.Ada3baksodanyang1bakso

mengandung boraks dan mi

kuningterbuktibahwatersebut

mengandungboraks.
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